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Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Imbal Hasil, dan Preferensi Risiko 

Terhadap Minat Masyarakat Jabodetabek untuk Berinvestasi Pada Sukuk 

Ritel 

 

ABSTRAK 

 

Pertumbuhan investor di pasar modal Indonesia kian meningkat, khususnya pada 

instrumen reksa dana dan saham. Namun, hal tersebut tidak diikuti oleh 

peningkatan signifikan pada investor SBN. Tren penurunan investor baru sukuk 

ritel mengindikasikan rendahnya minat masyarakat terhadap instrumen syariah 

tersebut. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh literasi keuangan 

syariah, imbal hasil, dan preferensi risiko terhadap minat masyarakat Jabodetabek 

untuk berinvestasi pada sukuk ritel. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data penelitian adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner 

secara online. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden yang dipilih 

melalui metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu masyarakat 

Jabodetabek yang berusia 20 – 44 tahun. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan software SMART PLS 4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah, imbal hasil, dan 

preferensi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Jabodetabek 

untuk berinvestasi pada sukuk ritel. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pemerintah dan lembaga keuangan dalam merumuskan strategi yang 

tepat untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap sukuk ritel, serta menjadi 

bahan referensi tambahan bagi calon investor dalam mengambil keputusan investasi 

pada sukuk ritel.  

Kata kunci: Literasi Keuangan Syariah, Imbal Hasil, Preferensi Risiko, Minat 

Investasi, Sukuk Ritel, Jabodetabek 
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The Influence of Sharia Financial Literacy, Yield, and Risk Preference on 

Jabodetabek People’s Interest in Investing in Retail Sukuk 

 

ABSTRACT 

 

Investor growth in the Indonesian capital market is increasing, especially in mutual 

fund and stock instruments. However, this is not followed by a significant increase 

in SBN investors. The downward trend in new retail sukuk investors indicates low 

public interest in these Islamic instruments. This research aims to analyze the 

influence of Islamic financial literacy, yield, and risk preference on the interest of 

Jabodetabek people to invest in retail sukuk. This research uses a quantitative 

approach. The research data is primary data obtained through an online 

questionnaire. The sample in this study amounted to 100 respondents selected 

through purposive sampling method based on certain criteria, i.e. Jabodetabek 

people aged 20 - 44 years. The data analysis technique used is Structural Equation 

Modeling (SEM) with SMART PLS 4 software. The results showed that Islamic 

financial literacy, yield, and risk preference had a significant effect on the interest 

of Jabodetabek people to invest in retail sukuk. This research is expected to be an 

input for the government and financial institutions in formulating the right strategy 

to increase public interest in retail sukuk, as well as being an additional reference 

material for potential investors in making investment decisions on retail sukuk. 

Keywords: Sharia Financial Literacy, Yield, Risk Preference, Investment Interest, 

Retail Sukuk, Jabodetabek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemampuan pembangunan suatu negara dapat terlihat dari pertumbuhan 

ekonominya, namun keterbatasan modal masih menjadi tantangan serius yang harus 

diatasi oleh negara-negara berkembang untuk mencapai kemajuan yang 

berkelanjutan. Untuk mengatasi hal ini, Pemerintah Indonesia berupaya melakukan 

langkah strategis dengan mendorong kemajuan bidang investasi melalui 

optimalisasi pendayagunaan produk yang ada di pasar modal. Pasar modal adalah 

pasar keuangan yang terstruktur dan terkelola secara baik, yang berperan penting 

dalam pertumbuhan ekonomi dengan memberikan kemudahan dan menggerakkan 

investasi (Putri et al., 2024). 

Berdasarkan data Statistik Pasar Modal Indonesia per Februari 2025, 

tercatat sebanyak 15,50 juta investor di pasar modal Indonesia. Sebagian besarnya 

berasal dari investor reksa dana yang mengalami peningkatan sebesar 2,24% 

dibandingkan bulan Januari, dengan total mencapai 14,63 juta investor. 

Peningkatan juga terlihat pada jumlah investor saham dan surat berharga lainnya 

yang mencapai 6,60 juta. Namun demikian, tren berbeda terjadi pada jumlah 

investor instrumen Surat Berharga Negara (SBN) yang mengalami penurunan 

sebesar 0,32%, menjadi 1,20 juta investor (KSEI, 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat ketimpangan antara jumlah investor di instrumen reksa dana, saham, 

dan surat berharga lainnya dibandingkan dengan investor pada SBN.  

Di Indonesia, pembiayaan kebutuhan APBN dilakukan melalui 

pemanfaatan SBN sebagai salah satu instrumen keuangan. SBN terdiri dari dua 

jenis, yaitu Surat Utang Negara (SUN) dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN). 

SBN Ritel dirancang khusus untuk dapat dimiliki oleh individu Warga Negara 

Indonesia (DJPPR, 2025). Direktur DJPPR Kemenkeu, Suminto, mengungkapkan 

bahwa penjualan SBN Ritel di sepanjang tahun 2024 mencapai Rp 148,51 triliun. 

Dari segi demografi, Generasi Milenial menjadi kelompok investor terbesar, diikuti 

oleh Generasi X dan Baby Boomers. Sementara itu, jumlah investor dari generasi 

Z yang membeli SBN Ritel pada tahun 2024 tercatat sebanyak 30.154 dari total 
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258.391 investor, atau sekitar 11,67%. Angka ini menunjukkan peningkatan 

signifikan dibandingkan tahun 2018 yang hanya mencatatkan 2.628 investor 

Generasi Z dari total 71.045 investor, atau sekitar 3,70% (Kamalina, 2025). 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia turut didukung oleh investasi syariah. 

Namun demikian, persepsi masyarakat yang beragam terhadap pasar modal syariah 

menyebabkan instrumen ini belum menjadi fokus utama dalam aktivitas pasar 

modal hingga saat ini (Puspitasari et al., 2023). Dalam rangka mendorong 

pengembangan sektor keuangan syariah sekaligus memperluas sumber pembiayaan 

bagi APBN, melalui Kementerian Keuangan, Pemerintah Republik Indonesia 

meluncurkan instrumen SBSN. Dalam UU Nomor 19 Tahun 2008, Sukuk Negara 

(SBSN) didefinisikan sebagai surat berharga yang dirancang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, bebas dari unsur maysir, gharar, dan riba, serta menjadi bukti 

kepemilikan atas bagian partisipasi dalam aset yang terkait, baik dalam denominasi 

rupiah maupun valuta asing. SBSN juga telah mendapatkan fatwa kesesuaian 

syariah dengan nomor 69/DSN-MUI/VI/2008. Pemerintah menerbitkan SBSN 

Ritel yang terdiri atas Sukuk Tabungan (ST) dan Sukuk Ritel (SR). 

Sukuk ritel dirancang menggunakan akad Ijarah – Asset to be Leased 

dengan penawaran imbal hasil tetap. Produk ini tersedia dalam dua pilihan tenor 

yaitu 3 dan 5 tahun, dengan nilai minimum pembelian sebesar Rp 1 juta. Sukuk ritel 

dapat diperjualbelikan di pasar sekunder, sehingga memudahkan investor dalam 

memperoleh likuiditas atau pencairan dana. Selama tahun 2024, instrumen ini 

mencatatkan performa yang cukup positif, khususnya pada dua seri terbaru yang 

diterbitkan, yaitu SR020 dan SR021. Hal ini terlihat dari total penjualan yang 

berhasil diraih, yakni sebesar Rp 45,58 triliun, serta jumlah investor yang turut serta 

dalam pembelian mencapai 126.631 orang. Namun demikian, total penjualan pada 

tahun 2024 mengalami penurunan sebesar Rp 1,24 triliun dibandingkan tahun 

sebelumnya. Penurunan ini tidak hanya tercermin dari sisi nominal penjualan, tetapi 

juga dari jumlah investor baru yang terlibat dalam pembelian sukuk ritel, 

memperlihatkan adanya penurunan seiring berjalannya tahun. 
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Gambar 1.1 Jumlah Investor Baru Sukuk Negara Tahun 2022-2024 

Sumber: Data diolah dari DJPPR Kementerian Keuangan (2025) 

Berdasarkan pada Gambar 1.1, sukuk ritel menunjukkan tren penurunan 

jumlah investor baru sejak tahun 2022. Pada tahun 2024, jumlah investor baru yang 

berinvestasi pada sukuk ritel tercatat sebanyak 30.817 individu. Fenomena ini 

menunjukkan adanya penurunan minat masyarakat terhadap produk investasi 

syariah tersebut. Sebaliknya, tren positif justru ditunjukkan oleh sukuk tabungan, 

salah satu instrumen sukuk negara lainnya, yang terus mencatatkan peningkatan 

jumlah investor baru setiap tahunnya, hingga mencapai 36.699 pada tahun 2024. 

Perbedaan arah tren ini menandakan bahwa, terdapat berbagai faktor yang 

menjadikan sukuk tabungan lebih diminati oleh investor dibandingkan sukuk ritel. 

Literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang dapat berdampak pada 

ketertarikan masyarakat dalam berinvestasi sukuk ritel (Fanirngrum et al., 2024). 

Jika melihat dari Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 

2024, menyebutkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah mencapai 39,11%, 

sedangkan inklusi keuangan syariah sebesar 12,88% (OJK, 2024). Temuan ini 

mengungkapkan bahwa meskipun seseorang sudah memiliki pemahaman dasar 

mengenai konsep keuangan syariah, namun akses dan penggunaan produk atau 

layanan keuangan syariah masih sangat terbatas. Dengan pemahaman kuat tentang 

aspek keuangan syariah membantu individu dalam menilai risiko secara lebih 

akurat, sehingga dapat membuat keputusan investasi yang lebih bijaksana. Menurut 

Izzah & Lubis (2022), kurangnya literasi keuangan syariah berpotensi mengurangi 
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partisipasi masyarakat dalam ekonomi syariah, terutama bisnis pasar modal syariah. 

Sebagaimana tercantum dalam Safitri & Kornitasari (2023), Triana & Yudiantoro 

(2022), serta Ramadhani & Cahyono (2020) bahwa literasi keuangan berperan 

dalam memengaruhi minat individu untuk berinvestasi. 

Faktor lain yang dianggap mampu memengaruhi minat investasi adalah 

imbal hasil yang ditawarkan. Imbal hasil merujuk pada keuntungan yang diperoleh 

dari dana yang telah ditanamkan dalam suatu instrumen investasi. Sukuk ritel 

menawarkan imbal hasil tetap (fixed return) yang kompetitif dan dikelola 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah, sehingga menjadikannya alternatif investasi 

yang halal, aman, dan terjangkau. Hingga tahun 2024, pemerintah Indonesia telah 

menerbitkan sebanyak 21 seri sukuk ritel. Selama periode 2022 hingga 2024, 

tingkat imbal hasil sukuk ritel secara keseluruhan menunjukkan adanya tren 

peningkatan. 

Tabel 1.1 Riwayat Kupon Imbal Hasil Sukuk Ritel Tahun 2022-2024 

Tahun Seri Tenor Kupon Imbal Hasil 

2022 
SR016 3 Tahun 4.95% 

SR017 3 Tahun 5.90% 

2023 

SR018T3 3 Tahun 6.25% 

SR018T5 5 Tahun 6.40% 

SR019T3 3 Tahun 5.95% 

SR019T5 5 Tahun 6.10% 

2024 

SR020T3 3 Tahun 6.30% 

SR020T5 5 Tahun 6.40% 

SR021T3 3 Tahun 6.35% 

SR021T5 5 Tahun 6.45% 

Sumber: Data diolah dari DJPPR Kementerian Keuangan (2025) 

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa seri SR016 dengan tenor 3 tahun 

menawarkan imbal hasil sebesar 4,95% per tahun. Sementara itu, pada tahun 2024, 

seri SR021 dengan tenor yang sama memberikan imbal hasil sebesar 6,35% 

(DJPPR, 2024). Kenaikan ini dipengaruhi oleh perkembangan kondisi ekonomi 

serta kebijakan moneter yang berlaku. Selain itu, peningkatan tersebut 

menunjukkan upaya pemerintah untuk menarik investor di tengah kondisi pasar 
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yang menantang. Dalam dunia investasi, memperoleh keuntungan merupakan salah 

satu tujuan utama, karena potensi keuntungan yang besar sering kali menjadi faktor 

penentu yang menarik minat calon investor (Faisal & Riskayanto, 2024). Menurut 

Izzah et al. (2023) dan Safitri & Kornitasari (2023), mengemukakan adanya 

pengaruh imbal hasil atau return terhadap minat berinvestasi. 

Aspek lain yang juga diperhatikan oleh individu dalam melaksanakan 

investasi adalah preferensi mereka terhadap risiko. Sukuk ritel umumnya dipandang 

sebagai instrumen investasi yang berisiko rendah. Namun, hal ini tidak berarti 

bahwa sukuk ritel sepenuhnya bebas dari risiko. Investor masih menghadapi 

berbagai kemungkinan risiko, salah satunya adalah risiko gagal bayar, yang 

mengacu pada kemungkinan penerbit gagal membayar imbal hasil atau pokok pada 

waktu jatuh tempo. Risiko ini sebenarnya sangat minim terjadi karena sukuk ritel 

dijamin langsung oleh negara. Selain itu, terdapat risiko pasar, yakni potensi 

kerugian (capital loss) bagi investor apabila suku bunga naik dan menyebabkan 

nilai sukuk ritel turun di pasar sekunder. Investor dapat mengalami kerugian modal 

jika melakukan penjualan sebelum tenggat waktu dengan harga yang lebih rendah 

dibandingkan harga pembelian awal. Risiko lainnya adalah risiko likuiditas, yang 

terjadi ketika pemegang sukuk menginginkan uang tunai sebelum masa tenggat, 

namun gagal menjual instrumen tersebut dengan nilai yang dapat diterima. Sukuk 

ritel memiliki likuiditas yang lebih rendah dibandingkan instrumen pasar uang atau 

saham karena pangsa pasarnya yang relatif kecil dan hanya dapat diperdagangkan 

di antara investor domestik (Direktorat Pembiayaan Syariah, 2024).  

Menurut Cindiyasari et al. (2024), seorang investor perlu memahami 

preferensi risikonya sebelum melakukan investasi, agar dapat mempertimbangkan 

keuntungan dan kerugian yang mungkin timbul di masa depan. Setiap individu 

memiliki perbedaan tingkat toleransi dalam menghadapi risiko, yang dipengaruhi 

oleh beragam situasi seperti kondisi keuangan pribadi, pengalaman investasi di 

masa lalu, serta tujuan keuangan jangka panjang yang ingin dicapai. Seseorang 

yang berusia muda cenderung lebih bersedia mengambil risiko yang tinggi, karena 

mereka memiliki rentang waktu yang lebih panjang untuk memulihkan kerugian 

akibat investasi (Widiastiti et al., 2024).  
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Seseorang dengan karakteristik preferensi risiko sebagai risk taker 

cenderung memilih untuk berinvestasi pada instrumen yang memiliki tingkat risiko 

tinggi, meskipun keputusan tersebut disertai dengan kemungkinan kerugian. 

Sebaliknya, seseorang yang memiliki preferensi risiko sebagai risk averse akan 

cenderung menghindar atau tidak tertarik untuk menanamkan modal saat 

dihadapkan pada suatu produk investasi yang berisiko tinggi. Atarwaman (2021) 

menyebutkan bahwa minat investasi dipengaruhi oleh preferensi risiko. Semakin 

baik seorang investor mengenali preferensi risikonya dan memiliki tingkat toleransi 

risiko yang tinggi, maka akan semakin besar juga minatnya untuk berinvestasi. Ini 

terjadi karena investor tersebut mampu menerima kemungkinan fluktuasi return 

dan siap menghadapi potensi kerugian. Sementara itu, investor dengan preferensi 

dan tingkat penerimaan risiko yang minim cenderung lebih waspada dan selektif 

dalam menentukan instrumen investasi yang dianggap aman, seperti sukuk ritel. 

Yunia et al. (2020) dan Aditya & Manzilati (2023) juga mengemukakan bahwa 

terdapat pengaruh dari preferensi risiko pada minat berinvestasi seseorang.  

Merujuk pada hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan terhadap 30 

responden dari Jabodetabek, turut memperkuat pemilihan variabel dalam penelitian 

ini. Dari data yang dikumpulkan, sebanyak 20 responden (66,7%) menyatakan telah 

mengetahui instrumen investasi sukuk ritel, sedangkan 10 responden (33,3%) tidak 

mengetahui instrumen tersebut. Namun demikian, dari total responden, hanya 18 

orang (60%) yang menyatakan berminat untuk berinvestasi dalam sukuk ritel, 

sedangkan 12 orang (40%) lainnya tidak berminat. Mayoritas responden yang tidak 

berminat untuk berinvestasi pada sukuk ritel menyatakan bahwa mereka belum 

memahami konsep, mekanisme kerja, serta potensi risiko dan imbal hasilnya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah di masyarakat 

Jabodetabek menjadi elemen penting dalam menentukan minat terhadap produk 

berbasis syariah seperti sukuk ritel. 

Selain itu, data awal menunjukkan bahwa imbal hasil termasuk salah satu 

aspek yang dipertimbangkan saat memilih jenis investasi. Mereka yang berminat 

dengan sukuk ritel tertarik karena imbal hasil yang diberikan bersifat tetap dan 

dibayarkan secara berkala, sedangkan mereka yang belum berminat menganggap 

bahwa imbal hasil yang ditawarkan tidak mencukupi jika dibandingkan dengan 
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produk investasi alternatif yang memiliki potensi keuntungan yang lebih besar. 

Penelitian pendahuluan ini membuktikan bahwa imbal hasil memiliki pengaruh 

dalam mendorong atau menghambat minat investasi. Selanjutnya, preferensi risiko 

juga terlihat berpengaruh terhadap minat seseorang dalam berinvestasi. Responden 

yang berminat untuk berinvestasi di sukuk ritel cenderung konservatif, lebih 

memilih aset yang aman dan berisiko rendah yang dijamin oleh pemerintah. 

Sementara itu, mereka yang tidak tertarik merasa perlu mempelajari lebih lanjut 

mengenai risiko dan stabilitas investasi sebelum memutuskan untuk membeli sukuk 

ritel. 

Penelitian ini memiliki perbedaan karena mengangkat literasi keuangan 

syariah yang merepresentasikan pemahaman keuangan berbasis nilai-nilai Islam. 

Topik ini masih jarang dibahas secara mendalam dalam kajian literatur sebelumnya. 

Kebaruan dalam studi ini tercermin dari kombinasi variabel literasi keuangan 

syariah, imbal hasil, dan preferensi risiko yang belum pernah diteliti secara 

bersamaan dalam lingkup minat investasi sukuk ritel, terkhusus di wilayah 

Jabodetabek. Selain itu, fokus penelitian pada sukuk ritel sebagai produk investasi 

syariah yang sedang berkembang berkontribusi langsung bagi pengembangan 

literasi investasi syariah dan arah kebijakan keuangan syariah di masa yang akan 

datang. 

Dengan merujuk pada uraian di atas, terlihat bahwa literasi keuangan 

syariah, imbal hasil, serta preferensi risiko merupakan aspek yang penting untuk 

dipertimbangkan dalam mempelajari minat masyarakat Jabodetabek terhadap 

investasi sukuk ritel. Selain itu, peneliti menemukan masih adanya perbedaan 

pandangan antara satu peneliti dengan peneliti lainnya, terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi minat berinvestasi. Ketiga variabel tersebut menjadi dasar dari model 

penelitian yang akan dibangun dalam studi ini, yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi sejauh mana literasi keuangan syariah, imbal hasil, serta preferensi 

risiko memengaruhi minat investasi sukuk ritel. Peneliti bermaksud untuk 

melanjutkan studi ini dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Imbal 

Hasil, dan Preferensi Risiko Terhadap Minat Masyarakat Jabodetabek untuk 

Berinvestasi Pada Sukuk Ritel”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang dipaparkan dalam latar belakang, dapat diidentifikasi 

beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini. Salah satunya yaitu jumlah 

investor pada instrumen SBN di pasar modal Indonesia yang tercatat sebanyak 1,20 

juta orang per Februari 2025. Jika dibandingkan dengan jumlah investor di 

instrumen lain seperti reksa dana, saham, dan surat berharga lainnya, posisi SBN 

masih tertinggal jauh dalam hal jumlah investor. Sukuk ritel mencatatkan performa 

yang cukup positif dari tahun ke tahun. Pada tahun 2024, jumlah investor yang turut 

serta dalam pembelian mencapai 126.631 orang dan total penjualan yang berhasil 

diraih sukuk ritel yaitu sebesar Rp 45,58 triliun. Namun demikian, total penjualan 

pada tahun 2024 mengalami penurunan sebesar Rp1,24 triliun dari tahun 

sebelumnya dan apabila ditinjau dari jumlah investor baru yang terlibat dalam 

pembelian sukuk ritel, menunjukkan bahwa jumlah investor baru justru mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan 

jumlah investor sukuk ritel ditopang oleh investor lama yang melakukan investasi 

ulang, sementara minat dari para calon investor baru cenderung menurun. Jika 

melihat dari SNLIK tahun 2024, menyebutkan tingkat literasi keuangan syariah 

mencapai 39,11%, sedangkan inklusi keuangan syariah sebesar 12,88%. Ini 

mengindikasikan bahwa meskipun seseorang sudah memahami konsep dasar 

keuangan syariah, akses dan penggunaan produk dan layanan keuangan syariah 

masih sangat terbatas. Adanya penurunan minat masyarakat terhadap sukuk ritel 

dapat dipicu oleh beberapa faktor seperti literasi keuangan syariah, imbal hasil, dan 

preferensi risiko masyarakat dalam memilih instrumen investasi. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Merujuk pada uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

dapat diajukan beberapa pertanyaan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat masyarakat di 

Jabodetabek untuk berinvestasi pada sukuk ritel? 

2. Bagaimana pengaruh imbal hasil terhadap minat masyarakat di Jabodetabek 

untuk berinvestasi pada sukuk ritel? 
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3. Bagaimana pengaruh preferensi risiko terhadap minat masyarakat di 

Jabodetabek untuk berinvestasi pada sukuk ritel? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, adapun tujuan dari penelitian ini 

ialah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat 

masyarakat di Jabodetabek untuk berinvestasi pada sukuk ritel. 

2. Untuk menganalisis pengaruh imbal hasil terhadap minat masyarakat di 

Jabodetabek untuk berinvestasi pada sukuk ritel. 

3. Untuk menganalisis pengaruh preferensi risiko terhadap minat masyarakat di 

Jabodetabek untuk berinvestasi pada sukuk ritel. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun 

praktis, khususnya bagi berbagai unsur yang terlibat, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian terkait pengaruh 

literasi keuangan syariah, imbal hasil, dan preferensi risiko terhadap ketertarikan 

masyarakat Jabodetabek dalam berinvestasi pada sukuk ritel. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa kontribusi dalam 

perkembangan investasi sukuk ritel agar dapat menjangkau semua kalangan dan 

dapat menjadi dasar bagi pemerintah dan lembaga keuangan syariah dalam 

menyusun pendekatan yang lebih optimal guna mendorong peningkatan minat 

masyarakat di Jabodetabek untuk berinvestasi pada sukuk ritel. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar memperoleh pemahaman yang lebih rinci terkait penelitian ini, 

diperlukan sistematika penulisan yang terstruktur agar isi penelitian ini dapat 

dengan mudah dibaca dan dipahami. Penulis membagi tulisan ini menjadi lima bab, 

dengan masing-masing bab yang saling berkaitan melalui pembahasan sub-babnya. 



10 

 

 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

Berikut adalah ringkasan singkat mengenai isi dari setiap bab: 

Bab I, Pendahuluan. Bagian ini berisikan latar belakang yang mendasari 

dilakukannya penelitian, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II, Tinjauan Pustaka. Pada bagian berikut disajikan secara lebih rinci 

teori-teori yang relevan dengan penelitian, studi terdahulu, kerangka pemikiran, 

serta hipotesis yang akan menjadi dasar pemikiran dalam melakukan penelitian dan 

pengambilan kesimpulan. 

Bab III, Metode Penelitian. Bagian ini memaparkan tahap-tahap 

pelaksanaan penelitian, seperti jenis penelitin, objek yang diteliti, teknik penentuan 

sampel, jenis dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian berikut menyajikan 

temuan penelitian dan pembahasan, yang akan dipaparkan dalam bentuk narasi dan 

dilengkapi tabel untuk membantu pembaca memahami temuan penelitian. 

Bab V, Penutup. Bagian akhir memuat kesimpulan berdasarkan temuan-

temuan dari pengolahan data, serta beberapa rekomendasi untuk penelitian 

mendatang yang masih berkaitan dengan topik serupa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

52 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam hal pengaruh literasi 

keuangan syariah, imbal hasil, dan preferensi risiko terhadap minat masyarakat di 

Jabodetabek untuk berinvestasi pada sukuk ritel, serta hasil pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat di Jabodetabek untuk berinvestasi pada sukuk ritel. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di Jabodetabek telah memiliki 

pemahaman dan wawasan yang baik mengenai prinsip, produk, serta praktik 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Literasi keuangan 

syariah tidak hanya meningkatkan pemahaman individu, tetapi juga 

membentuk pandangan positif terhadap Sukuk Ritel sebagai pilihan investasi 

yang sesuai dengan prinsip syariah.  

2. Imbal hasil memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

masyarakat di Jabodetabek untuk berinvestasi pada sukuk ritel. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat cenderung mempertimbangkan imbal hasil 

yang ditawarkan suatu produk investasi sebagai salah satu faktor dalam 

berinvestasi. Ketertarikan masyarakat terhadap sukuk ritel disebabkan oleh 

penawaran imbal hasil yang tetap, kompetitif, serta sesuai dengan harapan 

mereka. Selain itu, kebiasaan membandingkan imbal hasil dari berbagai produk 

investasi, menunjukkan bahwa masyarakat aktif mencari nilai terbaik untuk 

investasinya. 

3. Preferensi risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

masyarakat di Jabodetabek untuk berinvestasi pada sukuk ritel. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat di Jabodetabek menyadari adanya risiko dan 

mempertimbangkan potensi kerugian sebelum melakukan investasi, serta 

cenderung lebih selektif dalam memilih instrumen investasi. Sikap ini 

tercermin dari kecenderungan mereka untuk memilih instrumen investasi yang 

dianggap aman, stabil, dan sesuai dengan toleransi risiko pribadi. Minat dan 
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keputusan investasi mereka tidak hanya didasarkan pada imbal hasil, tetapi 

juga pada pertimbangan rasional mengenai stabilitas dan keamanan dana yang 

diinvestasikan. 

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi masyarakat Jabodetabek 

Masyarakat dianjurkan untuk terus memperluas wawasan mereka dengan 

mengikuti berbagai program edukatif seperti seminar atau pelatihan tentang 

keuangan syariah yang diselenggarakan oleh lembaga keuangan, institusi 

pendidikan, atau komunitas. Selain itu,  masyarakat dapat memanfaatkan 

aplikasi dan platform financial technology (fintech) yang menawarkan 

informasi dan kemudahan akses terhadap berbagai produk investasi syariah. 

Dalam menentukan pilihan investasi, masyarakat disarankan untuk 

mempertimbangkan berbagai aspek secara cermat, termasuk potensi imbal 

hasil dan risiko yang melekat pada setiap instrumen investasi. Langkah ini 

dilakukan agar keputusan yang dipilih sesuai dengan tujuan keuangan, profil 

risiko, serta dapat mengurangi kemungkinan kerugian di masa mendatang. 

2. Bagi pemerintah dan institusi terkait 

Pemerintah perlu memperkuat literasi keuangan syariah masyarakat melalui 

kerja sama dengan lembaga pendidikan, lembaga keuangan, dan komunitas 

dalam melaksanakan program edukasi mengenai keuangan syariah dan Sukuk 

Ritel, baik secara online maupun offline. Selain itu, pengembangan inovasi 

produk, seperti menurunkan nominal awal investasi atau memberikan insentif 

bagi investor pemula, misalnya potongan pajak atas imbal hasil. Untuk 

memperluas jangkauan ke seluruh kalangan, pemerintah disarankan 

mengadakan kampanye sosialisasi yang intensif dan berkesinambungan 

melalui berbagai saluran media, seperti media sosial, televisi, serta media cetak. 

Di samping itu, kolaborasi dengan influencer atau tokoh publik yang memiliki 

pengaruh di bidang keuangan dan ekonomi syariah juga dapat menjadi strategi 

efektif dalam memperkenalkan sukuk ritel secara lebih luas dan menarik. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis menyarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian serta 

mengkaji variabel-variabel lain di luar literasi keuangan syariah, imbal hasil, 

dan preferensi risiko yang berkaitan dengan minat masyarakat dalam 

berinvestasi pada sukuk ritel. Selain itu, penulis merekomendasikan agar 

penelitian selanjutnya melibatkan responden yang telah menjadi investor sukuk 

ritel, untuk mengidentifikasi secara lebih mendalam faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan mereka dalam memilih instrumen investasi tersebut. 
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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 

“Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Imbal Hasil, dan Preferensi Risiko 

Terhadap Minat Masyarakat Jabodetabek Berinvestasi Pada Sukuk Ritel” 

 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Yth. Responden Kuisioner 

Perkenalkan saya Dhita Oktavia, mahasiswi semester 8 Politeknik Negeri Jakarta, 

Jurusan Akuntansi, Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah. Saat ini, saya 

sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir (skripsi) dengan judul "Pengaruh 

Literasi Keuangan Syariah, Imbal Hasil, dan Preferensi Risiko Terhadap Minat 

Masyarakat Jabodetabek Berinvestasi Pada Sukuk Ritel". 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya berharap kesediaan responden 

untuk meluangkan waktu sekitar 5-10 menit untuk mengisi kuesioner penelitian ini 

sesuai dengan kondisi dan pengalaman pribadi. Adapun kriteria responden sebagai 

berikut: 

1. Warga Negara Indonesia (WNI) 

2. Berdomisili di Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, atau Bekasi) 

3. Berusia 20 – 44 tahun 

4. Sudah bekerja atau memiliki penghasilan 

5. Pernah mengetahui atau mendengar tentang investasi sukuk ritel 

Seluruh data dan informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

akan digunakan untuk kepentingan akademik dalam penyusunan skripsi.  

Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan waktu dari para responden dalam 

mengisi kuisioner ini. Kebaikan Anda memberikan manfaat yang besar bagi 

penelitian ini dan semoga Allah SWT membalas kebaikan Anda dengan keberkahan 

yang berlipat ganda. Aamiin. Jazakumullahi khairan katsiran. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Hormat Saya, 

 

Dhita Oktavia 

dhita.oktavia.ak21@mhsw.pnj.ac.id 
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I. Pertanyaan Penyaringan (Screening Question)  

Apakah Anda merupakan Warga 

Negara Indonesia (WNI)? 

a. Ya  

b. Tidak (Jika tidak, maka Anda tidak 

dapat melanjutkan pengisian 

kuesioner, terima kasih atas 

waktunya) 

Apakah saat ini Anda berada di 

rentang usia 20 – 44 Tahun? 

a. Ya  

b. Tidak (Jika tidak, maka Anda tidak 

dapat melanjutkan pengisian 

kuesioner, terima kasih atas 

waktunya) 

Apakah Anda berdomisili di 

Jabodetabek? 

a. Ya  

b. Tidak (Jika tidak, maka Anda tidak 

dapat melanjutkan pengisian 

kuesioner, terima kasih atas 

waktunya) 

Apakah Anda sudah bekerja atau 

memiliki penghasilan? 

a. Ya  

b. Tidak (Jika tidak, maka Anda tidak 

dapat melanjutkan pengisian 

kuesioner, terima kasih atas 

waktunya) 

Apakah Anda sudah Pernah atau 

Mengetahui tentang Investasi Sukuk 

Ritel? 

a. Ya  

b. Tidak (Jika tidak, maka Anda tidak 

dapat melanjutkan pengisian 

kuesioner, terima kasih atas 

waktunya) 

 

II. Pertanyaan Identitas Responden 

Nama  

Usia • 20 – 24 Tahun 

• 25 – 29 Tahun 

• 30 – 34 Tahun 

• 35 – 39 Tahun 

• 40 – 44 Tahun 

Jenis Kelamin • Laki-laki 

• Perempuan 

Domisili • Jakarta 

• Bogor 

• Depok 
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• Tangerang 

• Bekasi 

Pendidikan Terakhir • SMA/Sederajat 

• Diploma (D1, D2 dan D3) 

• Sarjana (D4 dan S1) 

• Lainnya 

Pekerjaan • Pegawai Swasta  

• Pegawai Negeri 

• Pengusaha 

• Lainnya 

Pendapatan per Bulan • < Rp 2.000.000 

• Rp 2.000.000 – Rp 4.000.000 

• Rp 4.000.000 – Rp 6.000.000 

• > Rp 6.000.000 

 

III. Pertanyaan Indikator Penelitian 

Skala Penelitian 

Kuisioner ini menggunakan skala likert yang terdiri dari poin 1-4, tiap poinnya 

menggambarkan tingkat persetujuan Anda 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

2 = Tidak Setuju (TS)  

3 = Setuju (S)  

4 = Sangat Setuju (SS)  

Literasi Keuangan Syariah (X1) 

No Pertanyaan Indikator 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 

Saya mengetahui prinsip-

prinsip dasar dalam 

keuangan syariah seperti 

larangan riba (bunga), 

gharar (ketidakjelasan), 

dan maysir (spekulasi) 
Pengetahuan 

    

2 

Saya mengetahui bahwa 

Sukuk Ritel merupakan 

salah satu instrumen 

investasi syariah yang 

diterbitkan oleh 

pemerintah 
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Literasi Keuangan Syariah (X1) 

No Pertanyaan Indikator 
Jawaban 

SS S TS STS 

3 

Saya mampu memahami 

informasi dasar dan 

prosedur berinvestasi pada 

instrumen syariah 

termasuk sukuk ritel 

Keterampilan 

    

4 

Saya yakin bahwa 

investasi sukuk ritel sesuai 

dengan prinsip-prinsip 

keuangan syariah 

Keyakinan 

    

5 

Saya memiliki pandangan 

positif terhadap Sukuk 

Ritel sebagai pilihan 

investasi syariah yang 

layak dipertimbangkan 

Sikap 

    

6 

Saya aktif mencari dan 

menggunakan produk 

keuangan syariah 

(tabungan syariah, 

pembiayaan syariah, 

investasi syariah) 

Perilaku 

    

 

Imbal Hasil (X2) 

No Pertanyaan Indikator 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 

Tingkat imbal hasil yang 

ditawarkan menjadi salah 

satu pertimbangan utama 

saya dalam berinvestasi 

Ketertarikan 

atas return 

yang 

dihasilkan 

    

2 

Pembayaran imbal hasil 

tetap setiap bulan 

meningkatkan ketertarikan 

saya untuk berinvestasi 

Keuntungan 

menarik dan 

Kompetitif 

    

3 

Saya membandingkan 

imbal hasil dari berbagai 

produk investasi sebelum 

membuat keputusan 

investasi 

Keuntungan 

Investasi 
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Imbal Hasil (X2) 

No Pertanyaan Indikator Jawaban 

SS S TS STS 

4 

Saya tertarik berinvestasi 

pada sukuk ritel karena 

imbal hasil yang 

ditawarkan sesuai dengan 

harapan saya 

Ketertarikan 

atas return 

yang 

dihasilkan 

    

5 

Saya menilai imbal hasil 

Sukuk Ritel cukup 

kompetitif dibandingkan 

instrumen investasi 

lainnya 

Keuntungan 

menarik dan 

Kompetitif 

    

 

Preferensi Risiko 

No Pertanyaan Indikator 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 

Saya menyadari bahwa 

dalam setiap investasi 

memiliki tingkat risiko 

tertentu 

Kesadaran 

terhadap risiko 

    

2 

Saya selalu 

mempertimbangkan 

kemungkinan kerugian 

sebelum memutuskan 

untuk berinvestasi 

Kemungkinan 

mengalami 

kerugian 

    

3 

Saya merasa tidak nyaman 

jika nilai investasi saya 

dapat berubah secara 

drastis dalam waktu 

singkat   

Kemungkinan 

mengalami 

kerugian 

    

4 

Saya lebih memilih 

investasi yang stabil dan 

aman meskipun 

keuntungannya relatif 

kecil 

Kesesuaian 

keuntungan 

dengan risiko 

    

5 

Saya percaya bahwa 

investasi yang baik adalah 

yang seimbang antara 

risiko dan keuntungan 

Kesesuaian 

keuntungan 

dengan risiko 
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Minat Berinvestasi  

No Pertanyaan Indikator 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 

Saya aktif mencari 

informasi mengenai 

berbagai produk investasi 

yang tersedia 

Keinginan 

mencari tahu 

tentang 

investasi 

    

2 

Saya mencari tahu 

panduan atau prosedur 

berinvestasi sukuk ritel 

sebelum memulai investasi 

Keinginan 

mencari tahu 

tentang 

investasi 

    

3 

Saya bersedia meluangkan 

waktu untuk membaca dan 

mengikuti berita 

perkembangan sukuk ritel 

Meluangkan 

waktu untuk 

mempelajari 

lebih jauh 

tentang 

investasi 

    

4 

Dengan tingkat imbal hasil 

yang tetap dan risiko yang 

relatif rendah membuat 

saya berminat untuk 

berinvestasi pada sukuk 

ritel 

Mencoba 

berinvestasi 

    

5 

Saya memiliki keinginan 

untuk mulai berinvestasi 

sukuk ritel di masa 

mendatang 

Mencoba 

berinvestasi 
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Lampiran 2 Hasil Kuisioner 

No. 
Literasi Keuangan Syariah (X1) 

Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 4 4 3 4 4 4 23 

2 4 4 3 4 4 4 23 

3 4 4 4 3 3 4 22 

4 2 2 2 3 3 3 15 

5 4 3 3 3 4 4 21 

6 4 4 4 4 3 3 22 

7 3 3 3 3 3 4 19 

8 2 3 1 2 1 2 11 

9 4 3 3 3 3 3 19 

10 4 3 3 3 3 3 19 

11 3 3 2 2 2 2 14 

12 2 3 3 1 3 3 15 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 4 4 3 3 4 4 22 

15 3 2 1 3 1 2 12 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 3 3 4 3 4 4 21 

18 3 3 3 2 2 2 15 

19 4 4 4 3 3 3 21 

20 3 4 3 4 4 3 21 

21 2 2 3 3 1 2 13 

22 2 2 3 2 2 2 13 

23 3 3 3 3 3 3 18 

24 4 4 4 4 3 3 22 

25 4 4 2 4 3 3 20 

26 2 2 3 2 2 2 13 

27 4 3 3 3 3 3 19 

28 4 4 3 3 3 3 20 

29 2 3 2 3 2 2 14 

30 3 2 2 3 2 2 14 

31 4 3 2 3 4 3 19 

32 3 3 2 3 3 4 18 

33 4 4 4 3 4 3 22 

34 1 1 1 1 1 1 6 

35 4 4 3 4 3 4 22 

36 4 4 3 3 4 3 21 

37 4 4 3 4 4 4 23 

38 4 3 3 4 4 3 21 
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39 4 3 4 3 4 4 22 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 4 4 4 3 4 23 

42 4 3 3 4 3 2 19 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 4 4 3 3 4 2 20 

45 4 4 3 3 3 3 20 

46 4 4 2 3 4 2 19 

47 4 4 3 3 3 4 21 

48 4 3 3 4 4 4 22 

49 4 3 4 4 3 4 22 

50 4 4 2 3 4 4 21 

51 4 4 3 3 3 4 21 

52 3 4 3 4 3 4 21 

53 3 4 4 3 3 3 20 

54 4 3 3 4 3 3 20 

55 3 4 3 4 4 3 21 

56 3 3 4 3 4 3 20 

57 3 3 4 4 3 3 20 

58 4 3 3 3 4 4 21 

59 4 4 4 4 4 3 23 

60 4 3 4 4 3 4 22 

61 3 3 4 3 4 4 21 

62 3 3 3 3 3 3 18 

63 3 4 3 3 4 3 20 

64 4 4 4 3 3 4 22 

65 3 3 3 4 3 2 18 

66 4 3 3 4 3 2 19 

67 3 3 3 3 3 3 18 

68 4 4 4 4 4 4 24 

69 4 4 3 4 3 4 22 

70 3 3 3 3 3 4 19 

71 3 3 3 3 3 4 19 

72 3 3 3 4 4 4 21 

73 3 3 3 3 3 3 18 

74 4 4 3 2 3 4 20 

75 4 3 2 3 3 4 19 

76 3 3 3 2 4 3 18 

77 3 4 3 4 4 3 21 

78 4 3 4 3 3 2 19 

79 4 3 3 3 3 3 19 
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80 3 3 3 3 3 3 18 

81 4 3 3 3 3 3 19 

82 3 3 3 3 4 4 20 

83 3 4 4 3 3 2 19 

84 4 4 4 3 4 4 23 

85 2 2 2 3 2 2 13 

86 3 3 4 4 3 3 20 

87 3 3 3 3 3 3 18 

88 3 3 3 3 3 2 17 

89 4 4 4 4 4 4 24 

90 3 4 4 4 4 3 22 

91 4 4 4 4 4 4 24 

92 4 4 4 4 4 4 24 

93 3 2 2 1 1 1 10 

94 4 3 2 4 3 3 19 

95 3 4 3 3 4 3 20 

96 3 3 3 3 3 3 18 

97 4 3 3 3 3 3 19 

98 3 2 2 2 2 2 13 

99 3 2 1 2 3 2 13 

100 2 2 1 2 3 1 11 

 

No. 
Imbal Hasil (X2) 

Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 4 3 4 4 3 18 

2 4 3 3 3 3 16 

3 4 3 3 4 4 18 

4 4 2 2 2 2 12 

5 3 4 3 3 3 16 

6 4 3 4 4 4 19 

7 4 3 4 4 3 18 

8 2 3 2 1 3 11 

9 4 3 3 3 3 16 

10 3 3 4 3 3 16 

11 2 3 3 2 2 12 

12 2 1 2 2 3 10 

13 4 3 4 4 3 18 

14 4 4 3 4 4 19 

15 4 3 1 2 3 13 

16 4 4 4 4 4 20 

17 4 3 3 3 4 17 
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18 3 3 2 2 2 12 

19 4 4 4 3 4 19 

20 4 4 4 3 3 18 

21 2 1 2 3 1 9 

22 3 2 2 1 2 10 

23 2 3 3 3 2 13 

24 4 3 3 3 3 16 

25 3 3 3 3 3 15 

26 3 2 2 1 2 10 

27 3 4 3 3 4 17 

28 4 4 3 3 4 18 

29 3 2 3 3 2 13 

30 3 2 3 1 4 13 

31 4 3 4 3 4 18 

32 3 3 4 3 3 16 

33 4 4 4 4 3 19 

34 3 4 4 4 2 17 

35 3 3 4 3 3 16 

36 4 4 3 3 4 18 

37 4 4 4 4 4 20 

38 4 4 4 4 4 20 

39 4 4 4 3 4 19 

40 3 4 4 4 4 19 

41 4 4 4 4 3 19 

42 3 3 4 3 4 17 

43 4 4 4 4 4 20 

44 3 4 3 4 3 17 

45 4 3 4 4 3 18 

46 4 4 4 4 4 20 

47 3 4 3 4 4 18 

48 4 4 4 4 4 20 

49 4 4 4 4 4 20 

50 4 4 4 3 4 19 

51 3 4 4 3 3 17 

52 3 3 3 4 4 17 

53 4 4 3 3 3 17 

54 4 4 3 4 3 18 

55 3 3 4 4 3 17 

56 3 4 3 3 4 17 

57 3 3 3 4 4 17 

58 3 3 4 4 4 18 
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59 3 4 4 3 4 18 

60 3 4 3 3 4 17 

61 4 4 3 4 4 19 

62 3 3 3 3 3 15 

63 4 4 4 3 3 18 

64 3 3 4 3 3 16 

65 3 3 3 4 3 16 

66 4 4 4 3 3 18 

67 3 3 3 3 3 15 

68 4 4 4 4 4 20 

69 4 3 4 3 4 18 

70 3 3 4 3 3 16 

71 2 3 4 3 3 15 

72 3 3 4 3 3 16 

73 2 2 2 2 2 10 

74 4 3 4 4 4 19 

75 3 3 4 2 3 15 

76 3 3 3 3 3 15 

77 4 4 4 3 4 19 

78 3 3 4 4 4 18 

79 3 3 3 3 3 15 

80 3 3 3 3 3 15 

81 3 3 3 2 2 13 

82 4 3 4 3 3 17 

83 3 3 3 3 2 14 

84 4 4 4 3 3 18 

85 2 2 2 2 3 11 

86 3 4 4 3 4 18 

87 3 3 2 3 2 13 

88 3 3 3 3 3 15 

89 3 3 4 3 3 16 

90 4 4 4 4 4 20 

91 4 4 4 4 4 20 

92 4 4 4 3 3 18 

93 2 2 3 1 2 10 

94 3 3 4 3 2 15 

95 3 3 4 3 2 15 

96 3 3 3 3 3 15 

97 3 3 4 4 3 17 

98 3 3 3 3 3 15 

99 2 2 2 3 2 11 
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100 2 2 3 2 2 11 

 

No. 
Preferensi Risiko (X3) 

Total 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

1 4 4 4 2 2 16 

2 4 4 3 3 3 17 

3 3 3 3 4 4 17 

4 2 2 3 1 2 10 

5 3 3 4 2 2 14 

6 4 4 4 4 4 20 

7 3 4 3 4 4 18 

8 2 2 2 1 2 9 

9 4 3 4 3 3 17 

10 3 3 4 3 3 16 

11 1 2 2 3 2 10 

12 3 2 1 2 1 9 

13 4 4 4 3 2 17 

14 4 4 4 3 3 18 

15 1 2 3 3 2 11 

16 4 3 3 3 3 16 

17 3 3 3 3 4 16 

18 3 2 2 1 1 9 

19 3 3 3 3 3 15 

20 4 3 3 2 2 14 

21 1 3 2 1 3 10 

22 3 1 2 3 2 11 

23 3 3 3 3 3 15 

24 4 3 4 4 4 19 

25 4 4 4 3 2 17 

26 3 2 2 1 1 9 

27 4 3 4 3 3 17 

28 4 4 3 3 3 17 

29 2 2 2 3 1 10 

30 1 2 3 1 2 9 

31 4 4 3 2 2 15 

32 4 2 3 3 3 15 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 4 4 1 2 15 

35 3 3 3 4 3 16 

36 3 3 3 2 2 13 

37 4 4 4 3 3 18 
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38 4 4 4 4 3 19 

39 4 4 3 4 4 19 

40 4 4 4 4 4 20 

41 4 4 4 4 4 20 

42 3 4 3 4 3 17 

43 4 3 4 4 3 18 

44 4 4 4 3 2 17 

45 3 2 3 2 3 13 

46 4 4 4 4 4 20 

47 4 4 3 3 3 17 

48 4 4 4 4 3 19 

49 4 4 4 3 4 19 

50 4 4 3 4 4 19 

51 4 4 3 2 3 16 

52 4 3 3 4 3 17 

53 3 2 3 3 3 14 

54 3 4 4 3 4 18 

55 3 4 3 4 4 18 

56 4 3 2 3 4 16 

57 4 4 4 3 3 18 

58 3 4 4 4 3 18 

59 4 4 4 3 4 19 

60 4 3 4 3 4 18 

61 3 3 3 3 4 16 

62 3 3 3 3 3 15 

63 4 4 3 3 4 18 

64 4 3 3 3 4 17 

65 4 3 3 3 4 17 

66 4 4 4 4 4 20 

67 3 3 3 3 3 15 

68 4 3 3 4 4 18 

69 4 4 4 3 4 19 

70 3 4 2 3 4 16 

71 4 3 3 2 4 16 

72 3 4 3 3 4 17 

73 3 3 3 3 3 15 

74 4 4 3 4 4 19 

75 4 3 3 4 3 17 

76 4 3 3 2 4 16 

77 4 4 3 3 4 18 

78 3 3 4 3 4 17 
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79 3 3 3 3 3 15 

80 3 3 3 3 3 15 

81 4 4 3 3 3 17 

82 3 3 3 4 4 17 

83 4 4 3 2 4 17 

84 4 4 4 4 4 20 

85 4 4 3 2 4 17 

86 4 3 3 3 3 16 

87 2 3 3 3 3 14 

88 4 4 3 3 3 17 

89 4 4 3 2 4 17 

90 4 4 4 3 4 19 

91 4 4 4 4 4 20 

92 4 4 4 4 3 19 

93 2 2 2 2 2 10 

94 3 4 4 3 4 18 

95 4 4 4 2 4 18 

96 3 3 3 3 3 15 

97 4 4 3 4 3 18 

98 4 4 4 4 4 20 

99 3 2 3 2 2 12 

100 3 2 1 2 1 9 

 

No. 
Minat Investasi (Y) 

Total 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 3 2 3 3 3 14 

2 3 4 4 3 4 18 

3 4 3 4 3 3 17 

4 1 2 3 2 3 11 

5 3 4 3 3 3 16 

6 4 4 4 4 4 20 

7 3 4 4 4 3 18 

8 2 2 2 3 2 11 

9 3 3 3 3 3 15 

10 3 3 3 3 4 16 

11 3 2 1 3 2 11 

12 2 1 3 1 2 9 

13 4 3 4 4 4 19 

14 3 3 3 3 3 15 

15 3 3 3 2 3 14 

16 4 4 3 4 4 19 
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17 3 4 3 3 3 16 

18 2 1 1 3 1 8 

19 4 4 3 4 4 19 

20 3 3 4 4 4 18 

21 2 1 3 2 3 11 

22 1 2 3 2 3 11 

23 3 3 3 3 3 15 

24 3 4 4 4 3 18 

25 3 3 3 3 3 15 

26 2 3 1 3 2 11 

27 3 3 3 3 4 16 

28 4 3 3 3 3 16 

29 3 2 2 2 2 11 

30 3 1 2 2 3 11 

31 3 3 4 4 4 18 

32 3 3 2 3 4 15 

33 3 3 3 4 4 17 

34 3 3 3 3 3 15 

35 4 4 4 3 3 18 

36 3 3 3 3 3 15 

37 3 3 3 3 4 16 

38 4 4 4 4 4 20 

39 4 3 4 3 4 18 

40 4 4 3 4 4 19 

41 4 4 3 4 4 19 

42 3 3 4 3 4 17 

43 4 4 4 4 4 20 

44 4 4 3 3 4 18 

45 3 3 3 4 4 17 

46 3 2 3 3 3 14 

47 3 3 3 4 4 17 

48 4 4 4 4 4 20 

49 4 4 3 4 4 19 

50 4 4 4 3 4 19 

51 4 4 3 4 3 18 

52 4 4 3 3 3 17 

53 3 4 3 4 4 18 

54 4 3 4 3 4 18 

55 3 4 4 3 4 18 

56 4 3 3 4 3 17 

57 3 3 4 4 4 18 
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58 4 4 3 3 4 18 

59 4 4 3 4 4 19 

60 3 3 4 4 3 17 

61 4 3 3 4 4 18 

62 3 3 3 3 3 15 

63 4 3 3 4 3 17 

64 4 4 4 3 4 19 

65 3 3 3 3 3 15 

66 4 4 3 3 4 18 

67 3 3 3 3 3 15 

68 4 4 4 4 4 20 

69 3 4 3 3 4 17 

70 2 3 4 3 3 15 

71 3 3 3 3 3 15 

72 3 3 3 3 3 15 

73 3 3 3 3 3 15 

74 4 3 4 4 4 19 

75 3 4 4 3 2 16 

76 4 3 4 3 3 17 

77 3 4 4 4 4 19 

78 3 4 4 4 4 19 

79 4 4 4 4 4 20 

80 3 3 3 3 3 15 

81 3 3 2 2 2 12 

82 3 4 3 4 4 18 

83 3 3 2 3 3 14 

84 4 4 4 4 4 20 

85 2 3 3 3 3 14 

86 3 4 4 4 4 19 

87 3 3 3 3 3 15 

88 3 3 3 3 4 16 

89 3 4 4 3 3 17 

90 4 4 4 4 3 19 

91 4 4 4 4 4 20 

92 3 4 3 3 3 16 

93 2 1 3 3 2 11 

94 2 3 2 3 3 13 

95 4 4 3 2 3 16 

96 4 4 3 3 4 18 

97 3 3 3 3 3 15 

98 3 3 3 3 3 15 
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99 2 2 1 2 2 9 

100 3 1 2 3 2 11 
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Lampiran 3 Uji Validitas Pre-Test 
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Lampiran 4 Uji Reliabilitas Pre-Test 
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Lampiran 5 Uji Validitas Data 
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Lampiran 6 Uji Reliabilitas Data 
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Lampiran 7 R-Square 
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Lampiran 8 Uji Hipotesis 

 


